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Kacang hijau (Vigna radiata L) merupakan tanaman budidaya yang dikenal di
daerah tropika. Tanaman ini termasuk famili leguminociae dan salah satu
komoditas pangan yang banyak dikonsumsi sebagai sumber bahan pangan
berprotein nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga
terpenting sebagai tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang tanah.
Kebutuhan kacang hijau tidak pernah mengalami penurunan disetiap tahunnya.
Untuk dapat menciptakan produksi yang tinggi, maka perlu adanya perbaikan
teknik budidaya.

Kegiatan praktik kerja lapang di IP2SIP Muneng Probolinggo perlu adanya
pemahaman dan keterampilan teknis dalam kegiatan produksi benih kacang hijau
secara standar dan berkualitas sesuai kebutuhan industri perbenihan. Praktik kerja
lapang juga menjawab tantangan mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi kerja
nyata pada bidang agribisnis perbenihan kacang hijau.

Tujuan praktik kerja lapang adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman mahasiswa dalam manajemen teknik produksi benih kacang hijau
mulai dari persiapan lahan, budidaya, hingga pasca panen sesuai standar, serta
membentuk sikap profesional mahasiswa dalam dunia kerja.

Metode yang digunakan meliputi praktik lapang, observasi, diskusi, studi
pustaka, dan dokumentasi. Mahasiswa terlibat langsung dalam semua tahap
produksi benih kacang hijau, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan

(pemupukan, pengairan, penyulaman, pengendalian HPT, dan roguing), hingga
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pemanenan dan kegiatan pascapanen meliputi penjemuran, perontokan, sortasi,
pengemasan, dan penyimpanan benih.

Berdasarkan kegiatan praktik kerja lapang yang telah dilakukan di IP2SIP
Muneng Probolinggo yang terfokus pada produksi benih komoditas kacang hijau,
maka mahasiswa berhasil memahami, mempratikkan, dan menganalisis tahapan

produksi benih kacang hijau secara menyeluruh dengan standar yang ditetapkan.
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